
NANOPARTIKEL	

		RIMA	ZONA	KHARISMA,	S.E.,	S.Si.,	M.T.	



	

•  Teknologi	 nanopartikel	 saat	 ini	 telah	 menjadi	 tren	 baru	
dalam	pengembangan	sistem	penghantaran	obat.		

•  Partikel	 atau	 globul	 pada	 skala	 nanometer	 memiliki	 sifat	
fisik	 yang	 khas	 dibandingkan	 dengan	 partikel	 pada	 ukuran	
yang	 lebih	 besar	 terutama	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	
penghantaran	senyawa	obat.		

•  Kelebihan	 lain	 dari	 teknologi	 nanopartikel	 adalah	
keterbukaannya	 untuk	 dikombinasikan	 dengan	 teknologi	
lain,	 sehingga	 membuka	 peluang	 untuk	 dihasilkan	 sistem	
penghantaran	yang	lebih	sempurna.		

	



	
	
	

•  Keterbukaan	 lain	 dari	 teknologi	 nanopartikel	 adalah	
kemampuannya	 untuk	 dikonjugasikan	 dengan	 berbagai	
molekul	 pendukung	 tambahan,	 sehingga	 menghasilkan	
sebuah	sistem	baru	dengan	spesifikasi	yang	lebih	lengkap.		

•  Namun,	 sifat	 umum	 nanopartikel	 yang	 berlaku	 pada	
berbagai	jaringan	maupun	organ	di	dalam	tubuh	adalah	sifat	
fisik	 nanopartikel	 yang	 relatif	 lebih	 mudah	 menembus	
berbagai	 pembatas	 biologis,	 sehingga	 menjadi	 kurang	
spesifik	jika	digunakan	dengan	tujuan	aplikasi	khusus.		

	



	

•  Oleh	 karena	 itu,	 molekul	 yang	 dikonjugasikan	 pada	
nanopartikel	 secara	 umum	 dimanfaatkan	 sebagai	 molekul	
pentarget	 untuk	 meningkatkan	 selektivitas	 dari	 sistem	
nanopartikel	secara	keseluruhan.		

•  Perkembangan	 beberapa	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	
dipublikasikan	selama	kurun	waktu	beberapa	tahun	terakhir	
dalam	 usaha	 pengembangan	 nanopartikel	 sebagai	 sistem	
penghantaran	obat.		

•  Upaya	 terus	 dilakukan	 tentang	 penggunaan	 biopolimer	
dalam	 sistem	 nanopartikel,	 modifikasi	 sistem	 nanopartikel	
pada	 penerapan	 penghantaran	 obat	 tertarget,	 serta	
nanoliposom	dan	nanoemulsi.	
	



•  Kemampuan	 nanopartikel	 untuk	 meningkatkan	 ketersediaan	
hayati	 obat	 dengan	 kelarutan	 yang	 rendah	 dalam	 sirkulasi	
sistemik	telah	banyak	dibuktikan	 (Bhatia	et	al,	2011;	Wu	et	al.,	
2005).	

•  Kemampuan	nanopartikel	berlaku	umum	pada	berbagai	aplikasi	
penghantaran	(Gelperina	et	al.,	2005),	oral	(Martien	et	al.,	2006),	
intravena	 (Li	 et	 al.,	 2009),	 pulmonar	 (Tonnis	 et	 al.,	 2012)	 dan	
transdermal	(Ravichandran,	2009).	

•  Peningkatan	 jumlah	 obat	 dalam	 darah	 pada	 penghantaran	
sistemik	 akan	 meningkatkan	 resiko	 munculnya	 efek	 samping	
maupun	efek	balik,	hingga	pada	resiko	tercapainya	batas	kadar	
toksik	(Poelstra	et	al.,	2012).	

	



•  Pada	 banyak	 kasus	 peningkatan	 kadar	 obat	
dalam	 darah	 sangat	 diperlukan	 bagi	 obat	
untuk	dapat	menimbulkan	 efek	 farmakologis.	
Oleh	 karena	 itu,	 nanopartikel	 memberikan	
solusi	 yang	 baik	 karena	 dapat	 memberikan	
efek	 farmakologis	 pada	dosis	 yang	 lebih	 kecil	
(efisien)	(Hu	dan	Li,	2011).	

•  Kesesuaian	 bentuk	 sediaan	 nanopartikel	
dengan	 jaringan	 target	 dan	 penyakit	
diperlukan	 untuk	 memperoleh	 sistem	 yang	
dapat	memberikan	hasil	terapi	yang	optimal.	



•  Jaminan	 akan	 tercapainya	 tujuan	 terapi	
merupakan	syarat	mutlak	yang	diperlukan	untuk	
dapat	 memperkenalkan	 produk	 s i s tem	
penghantaran	obat	baru	yang	dapat	diandalkan.	

•  Kombinasi	nanopartikel	dengan	piranti	pentarget	
dapat	 meningkatkan	 selektivitas	 nanopartikel	
sehingga	menjaga	 sistem	 tetap	 aman	 dan	 dapat	
meminimalkan	dosis	yang	diaplikasikan,	di	mana	
pada	 dosis	 tersebut	molekul	 obat	 secara	 efisien	
terkonsentrasi	 pada	 sel	 atau	 jaringan	 yang	
menjadi	target	terapi.	



Nanopartikel	Protein	
•  Adapun	keuntungan	dari	nanopartikel	protein,	sebagai	

berikut	:	
a.   Kemungkinan	 drug	 targeting	 melalui	 modifikasi	

distribusi	obat.	
b.   Peningkatan	pengambilan	sel	terhadap	jumlah	obat.	

•  Adapun	 sifat-sifat	 dari	 nanomaterial	 protein,	 sebagai	
berikut	:	

a.   Biodegradable	
b.   Non	antigenic	
c.   Dapat	dimetabolisme	
d.   Dapat	 dengan	 mudah	 mengalami	 modif ikasi	

permukaan	 dan	 berikatan	 kovalen	 antara	 obat	 dan	
ligan.	
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